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Abstract 

Banks are a form of company in the service sector. Human resources are a very valuable 

asset for companies in the service sector because this type of company sells services. The 

work performance of employees will be reflected in the service they provide to customers. 

The aim of this research is to determine Inter-Field Training, Self-Afficacy, Servant 

Leadership and Organizational Citizenship Behavior on the Performance of Employees 

at PT BPR Bank Daerah Karanganyar. The population of this research is employees of 

PT BPR Bank Daerah Karanganyar, totaling 176 people, where the sample in this 

research is 122 employees. Data analysis was used with the SPSS analysis tool. The 

results of the analysis conclude that Inter-Field Training, Self-Afficacy, Servant 

Leadership and Organizational Citizenship Behavior have a significant effect on 

employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Bank merupakan salah satu bentuk perusahaan di bidang jasa. Sumber daya 

manusia merupakan aset yang sangat berharga bagi perusahaan di bidang jasa karena 

perusahaan jenis ini menjual pelayanan. Kinerja kerja dari karyawan akan tercermin pada 

pelayanan yang ia berikan kepada pelanggan. Apabila kinerja yang diberikan tidak 

memuaskan, maka pelanggan tidak akan berbisnis kembali dengan perusahaan. Sehingga 

dapat dilihat bahwa kinerja kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup perusahaan perbankan 

Kinerja karyawan akan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain Pelatihan Antar 

Bidang, Self Aficacy, Servant Ledership, dan organizational citizenship behavior. 

Pelatihan sendiri adalah upaya yang sistematis dan terecana untuk mengubah atau 

mengembangkan pengetahuan/ keterampilan/ sikap melalui pengalaman belajar dalam 

rangka meningkatkan efektivitas kinerja kegiatan atau berbagai kegiatan (Roger, Caple. 

2018:118). Pelatihan dilakukan tidak hanya untuk karyawan yang sudah bekerja di 

perusahaan tersebut, tetapi karyawan yang baru bekerja juga diberikan pelatihan tujuan 

pelatihan yang dilakukan untuk karyawan baru agar karyawan mempunyai pengetahuan 

tentang perusahaan dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang akan mereka 

lakukan. Efikasi diri memengaruhi pilihan seseorang dalam mengerjakan pekerjaan dan 

berapa lama durasi yang dihabiskan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Efikasi diri 
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juga memengaruhi durasi yang dibutuhkan seseorang dalam berusaha mencapai tujuan. 

Penelitian terkait pengaruh self efficacy terhadap kinerja dilakukan oleh Tian et al (2019) 

, dimana hasil penelitian mereka menyimpulkan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.  

Robbins & Judge (2015:217) menyatakan kepemimpinan sebagai kemampuan yang 

dapat mempengaruhi suatu kelompok menuju pada pencapaian sebuah visi atau tujuan 

yang telah ditetapkan. Untuk sebuah perusahaan kepemimpinan merupakan faktor yang 

krusial, karena perusahaan membutuhkan nahkoda atau motor penggerak bagi anggotanya 

yang diharapkan akan berdampak baik bagi perusahaan ke arah yang lebih baik di setiap 

waktunya, salah satunya gaya kepemimpinan yang dibutuhkan untuk mencapai visi atau 

tujuan perusahaan sebagai pengerak bawahannya untuk melaksanakan pekerjaanya 

(Syaid, 2014).Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan perilaku individu 

yang ekstra, yang tidak secara langsung atau eksplisit dapat dikenali dalam suatu sistem 

kerja yang formal, dan yang secara agregat mampu meningkatkan efektivitas fungsi 

organisasi (Organ, 1988). Organisasi pada umumnya percaya bahwa untuk mencapai 

keunggulan harus mengusahakan kinerja individual yang setinggi-tingginya, karena pada 

dasarnya kinerja individual mempengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja dan pada 

akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Jika perusahaan memiliki 

karywan dengan tingkat OCB yang tinggi akan mempengaruhi kinerja perusahaan 

sehingga lebih baik dalam melayani custom 

 Organizational citizenship behavior merupakan suatu hal yang harus 

mendapatakan perhatian serius, karena memberikan keuntungan harus ada usaha dan 

peran baik dari perusahaan yang bersangkutan, karena organizational citizenship behavior 

tidak dapat muncul begitu saja. Meningkatkan ataupun menumbuhkan organizational 

citizenship behavior dalam diri karyawan, perusahaan harus melakukan sesuatu. 

Karyawan akan mencoba untuk meningkatkan usaha dalam bekerja harus mengetahui 

keuntungan apa yang akan karyawan itu dapat bila menunjukan perilaku tersebut.  

PT. BPR BANK KARANGANYAR merupakan BPR (Bank Perkreditan Rakyat) 

milik Pemerintah Kabupaten Karanganyar, provinsi Jawa Tengah. Sebagai lembaga 

keuangan perbankan mikro. PT. BPR BANK KARANGANYAR merupakan Bank 

Perkreditan Rakyat yang memiliki komitmen dan peran aktif dalam pembangunan sosial 

ekonomi serta memberikan kontribusi yang penting dalam pembangunan masyarakat 

Karanganyar pada khususnya. Sebagai Bank milik Pemerintah Kabupaten Karanganyar, 

PT BPR BANK KARANGANYAR turut berperan dalam meningkatkan pendapatan 

perkapita daerah, kesejahteraan dan kemandirian masyarakat melalui produk-produk yang 

ditawarkan kepada masyarakat, sasarannya masyarakat ekonomi kecil dan menengah 

serta kelompok-kelompok usaha yang ada di wilayah Kabupaten Karanganyar.  

Ukuran kinerja Sumber Daya Manusia di PT BPR BANK KARANGANYAR 

Meliputi pencapaian target kuantitatif dan kualitatif disesuaikan dengan target dan job 

description (meliputi target funding, lending, kualitas NPL, ketaatan SOP, pencapaian 

laba). Kinerja dievaluasi setiap awal bulan atas kinerja bulan sebelumnya dengan 

memberikan reward insentif bagi berprestasi kinerjanya, dan yang belum mencapai target 

diberikan coaching, consuling, dan mentoring, serta adanya komitmen perbaikan 

kedepannya berikut resiko punishment apabila tidak dapat memenuhi target. 

Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Pelatihan Antar Bidang, Self Aficacy, Servant Ledership dan Organizational Citizenship 

Behavior terhadap Kinerja Karyawan PT BPR Bank Daerah Karanganyar  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Pegawai  

Kata kinerja  merupakan  terjemahan   dari  bahasa  Inggris,  work  performance 

atau job performance tetapi dalam bahasa Inggrisnya sering disingkat menjadi 

performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga prestasi kerja. Kinerja 

atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari 

oleh pengetahuan, sikap,  ketrampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. 

Masalah kinerja selalu mendapat perhatian dalam manajemen karena sangat berkaitan 

dengan produktivitas lembaga atau organisasi (Hasibuan, 2014: 89). Berdasarkan 

pengertian kinerja tersebut maka faktor utama yang mempengaruhi kinerja adalah 

kemampuan dan kemauan. Memang diakui bahwa banyak orang mampu tetapi tidak mau 

sehingga tetap tidak menghasilkan kinerja. Demikian pula halnya banyak orang mau 

tetapi tidak mampu juga tetap tidak menghasilkan kinerja apa-apa. Pengertian lain 

mengenai kinerja yaitu ”Suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya 

secara langsung dapat tercermin dari output yang dihasilkan baik kuantitas maupun 

kualitasnya” (Simamora, 2012: 423). “Kinerja pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuntitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 

2013: 9). 

 

Organizational Citizenship Behavior. 

Organizational citizenship behavior merupakan perilaku seseorang tanpa 

mengharapkan umpan balik seperti reward dari organisasi ataupun perusahaan. Perilaku 

secara sukarela ini dianggap dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan organisasi. 

Sukarela yang dimaksud adalah perilaku tersebut bukan merupakan tuntutan maupun 

deskripsi pekerjaan yang sifatnya wajib atau memaksa. Dengan kata lain, OCB dapat 

dimaksudkan sebagai perilaku seseorang yang ikhlas dalam bekerja. 

Luthans (2006), mendefinisikan lima kategori secara garis besar dalam 

Organizational Citizenship Behavior, yaitu: (a) Altruisme (misalnya, membantu saat 

rekan kerja tidak sehat) (b) Kesungguhan (misalnya, lembur untuk menyelesaikan 

proyek) (c) Kepentingan umum (misalnya, rela mewakili perusahaan untuk program 

bersama) (d) Sikap sportif (misalnya, ikut menanggung kegagalan proyek tim yang 

mungkin akan berhasil dengan mengikuti nasihat anggota) (e ) Sopan (misalnya, 

memahami dan berempati walaupun saat dikritik).  

 

Pelatihan antar bidang  

Istilah “pelatihan‟ sering merujuk kepada cara untuk memperoleh pengetahuan dan 

keahlian-keahlian sebagai sebuah hasil dari pembelajaran mengenai kejuruan atau 

keahliankeahlian praktis dan pengetahuan yang berhubungan kepada kompetensi-

kompetensi spesifik yang berguna. Pelatihan adalah sebuah konsep manajemen sumber 

daya manusia yang sempit yang melibatkan aktivitas-aktivitas pemberian instruksi-

instruksi khusus yang direncanakan (seperti misalnya pelatihan terhadap prosedur-

prosedur operasi pelatihan yang spesifik) atau pelatihan keahlian (seperti misalnya 

pelatihan yang berhubungan dengan tugas, program-program pengenalan pekerjaan) 

(Rowly, 2012:436). Menurut Wilson Bangun (2012:201) pelatihan sendiri adalah proses 

untuk mempertahankan atau memperbaiki ketrampilan karyawan untuk menghasilkan 

pekerjaan yang efektif.  
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Self Aficacy 

Self efficacy merupakan suatu bentuk kepercayaan yang dimiliki seseorang 

terhadap kapabilitas masing-masing untuk meningkatkan prestasi kerjanya. Self efficacy 

dapat berupa bagaimana perasaan seseorang, cara berpikir, motivasi diri, dan keinginan 

memiliki terhadap sesuatu. ( Amir, 2014:2) Self efficacy atau efikasi diri diperkenalkan 

pertama kali oleh Bandura yang menyajikan satu aspek pokok dari teori kognitif sosial. 

Bandura mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan seseorang akan kemampuan 

mereka untuk melakukan suatu pekerjaan pada tingkat kinerja tertentu atau untuk 

mencapai suatu hasil yang diharapkan sehingga akan memengaruhi situasi yang 

memengaruhi kehidupan mereka. Bandura menekankan bahwa self efficacy atau efikasi 

diri juga memainkan peranan vital dalam menentukan kinerja seseorang seperti aspirasi 

tujuan, insentif hasil, dan kesempatan yang dirasakan terhadap suatu tugas yang 

diberikan. 

 

Servant Leadership  
Menurut Spears (2010:255) mengatakan bahwa pemimpin yang melayani adalah 

seorang pemimpin yang mengutamakan pelayanan, dimulai dengan perasaan alami 

seseorang yang ingin melayani dan untuk mendahulukan pelayanan. Selanjutanya secara 

sadar, pilihan ini membawa aspirasi dan dorongan dalam memimpin orang lain. 

Perbedaan ini nyata dari sikap yang dibawakan oleh si pelayan, pertama adalah merasa 

yakin bahwa kebutuhan tertinggi orang lain terpenuhi. Tujuan utama dari seorang 

pemimpin pelayan adalah melayani dan memenuhi kebutuhan pihak lain, yaitu secara 

optimal seharusnya menjadi motivasi utama kepemimpinan (Russell & Stone, 2002:11). 

Pemimpin yang melayani pada akhirnya akan mengembangkan sikap indivudu 

disekitarnya dengan harapan memiliki sikap yang sama untuk melayani dengan baik. 

Kerangka dimensi servant leadership diusulkan oleh Barbuto dan Wheeler dan 

dikembangkan oleh Aji (2015) adalah sebagai berikut: Tindakan (Altruistic calling), 

Empati (Emotional healing), Bijaksana (Wisdom), Mencari solusi (Persuasive mapping), 

Tumbuh (Organizational stewardship), Berjiwa Sosial (Humility), Visioner (Vision), 

Melayani (Service)  

Hipotesis 

1. Pengaruh pelatihan antar bidang terhadap kinerja.  

Pelatihan sendiri adalah upaya yang sistematis dan terencana untuk mengubah atau 

mengembangkan pengetahuan/ keterampilan/ sikap melalui pengalaman belajar dalam 

rangka meningkatkan efektivitas kinerja kegiatan atau berbagai kegiatan (Roger, 

Caple. 2018:118). Pelatihan dilakukan tidak hanya untuk karyawan yang sudah 

bekerja di perusahaan tersebut, tetapi karyawan yang baru bekerja juga diberikan 

pelatihan tujuan pelatihan yang dilakukan untuk karyawan baru agar karyawan 

mempunyai pengetahuan tentang perusahaan dan kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan yang akan mereka lakukan. Penelitian terkait pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja dilakukan oleh Sendawula dan Kimuli (2019), Afroz, Nushrat Nahida (2018), 

Alola dan Alafeshat (2019), Rumman, Al-Abbadi dan Alshawabkeh (2020), dimana 

hasil penelitian mereka menyimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Berdasarkan uraian di atas maka diambil hipotesis sebagai berikut:  

H1 :  Pelatihan antar bidang terhadap kinerja  karyawan karyawan pada PT BPR 

Bank Daerah Karanganyar 

 

 

 



Surakarta Management Journal        P a g e  49 | 55 

2. Pengaruh self eficacy terhadap kinerja. 

Efikasi diri adalah keyakinan pribadi mengenai seberapa baik orang tersebut dapat 

mengerjakan suatu tindakan yang dibutuhkan untuk berhubungan dengan situasi yang 

mungkin terjadi. Seorang karyawan yang mempunyai efikasi diri yang baik memiliki 

keyakinan bahwa individu tersebut mempunyai kemampuan yang sesuai dan mampu 

memenuhi usaha dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Selain itu juga individu 

tersebut percaya bahwa tidak ada hal yang dapat mengganggu mereka untuk 

menciptakan kinerja yang tinggi (Hellriegel: 4). Penelitian terkait pengaruh self 

efficacy terhadap kinerja dilakukan oleh Tian et al (2019) , dimana hasil penelitian 

mereka menyimpulkan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh  Tian et al (2019) mendukung adanya pengaruh self 

eficacy terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas maka diambil hipotesis 

sebagai berikut:  

H2 : self efficacy berpengaruh signifikan  terhadap kinerja karyawan pada PT BPR 

Bank Daerah Karanganyar 

 

3. Pengaruh servant leadership terhadap kinerja  

Mangkunegara (2006 : 13) menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi. Faktor motivasi 

dalam diri karyawan terbentuk dari sikap karyawan itu sendiri dan situasi kerja 

karyawan (faktor luar dari diri karyawan). Situasi kerja yang dimaksut mencakup 

hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan dan pola 

kepemimpinan kerja. Berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan juga pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan, maka dua komponen tersebut berkaitan satu dengan yang 

lainnya, begitu juga sebaliknya. Bagi karyawan dengan adanya kepemimpinan yang 

baik dalam perusahaan akan membuat mereka terdorong dan termotivasi untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal ini, pemimpin berperan aktif dalam 

meningkatkan motivasi diri karyawan untuk meningkatkan kinerja sehingga yang 

menjadi dalam tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. konstruk 

servant leadership semakin berkembang dari beberapa tahun belakangan ini (Vondey, 

2011). Servant leadership telah menjadi teori kepemimpinan yang menunjukkan nilai 

moral, etika serta berfokus pada pengembangan, community building, kepemimpinan 

yang autentik, dan shared leadership. Penelitian yang dilakukan oleh Saleem et al 

(2020), Sugianingrat et al (2018) menunjukkan adanya dukungan terhadap pengaruh 

leadership terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas maka diambil 

hipotesis sebagai berikut:  

H3 : Servant Leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

BPR Bank Daerah Karanganyar 

 

4. Pengaruh organizational citizenship behavior terhadap kinerja karyawan 

Robbins (2001) yang menyatakan bahwa organisasi yang sukses membutuhkan 

karyawan yang akan melakukan lebih dari sekedar tugas formal mereka dan mau 

memberikan kinerja yang melebihi harapan. Organisasi menginginkan karyawan yang 

bersedia melakukan tugas yang tidak tercantum dalam deskripsi pekerjaan mereka 

(Robbins, 2001). Menurut Robbins dan Judge (2006), fakta menunjukkan bahwa 

organisasi yang mempunyai karyawan yang memiliki OCB yang baik, akan memiliki 

kinerja yang lebih baik dari organisasi lain. Penelitian yang dilakukan oleh Alhashedi 

et al (2021), Sugianingrat et al (2018), Lay et al (2020) menunjukkan hasil bahwa 

organizational citizenship behavior terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di 

atas maka diambil hipotesis sebagai berikut:  
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H4 : Organizational citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT BPR Bank Daerah Karanganyar. 

Kerangka Pemikiran 

Kinerja organisasi yang berkelanjutan menjadi kunci dari eksistensi sebuah 

organisasi perusahaan dalam mencapai tujuan, sehingga kerangka pemikiran tentang 

strategi peningkatan kinerja organisasi yang berkelanjutan adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian merupakan cara yang dilakukan secara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang sesuai tujuan dari pelaksanaan sebuah penelitian. 

Desain Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif. Desain ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 

hubungan yang terjadi antar variabel. Desain penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif pada penelitian ini dilakukan dalam rangka menganalisis pengaruh pengaruh 

Pelatihan Antar Bidang, Self Aficacy, Servant Ledership dan Organizational Citizenship 

Behavior terhadap Kinerja Karyawan PT BPR Bank Daerah Karanganyar. 

 

Batasan Penelitian  

Penelitian terkait dengan kinerja organisasi berkelanjutan ini dilakukan pada 

Karyawan PT BPR Bank Daerah Karanganyar. Adapun untuk lebih fokus dalam 

melakukan pembahasan, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh pengaruh Pelatihan 

Antar Bidang, Self Aficacy, Servant Ledership dan Organizational Citizenship Behavior 

terhadap Kinerja Karyawan PT BPR Bank Daerah Karanganyar. 

 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Data 

Populasi merupakan obyek dan subyek yang mempunyai potensi untuk dilakukan 

pengkajian pada penelitian. Populasi penelitian ini yaitu karyawan PT BPR Bank Daerah 

Karanganyar yang berjumlah 176 orang. Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut (Sugiyono, 2016:57). 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 122 karyawan PT BPR Bank Daerah Karanganyar. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel 

Servant 

Leadership 

Pelatihan 

antar Bidang  

Self eficacy   
OCB 

Kinerja  
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Analisis Data 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, 

kepuasan kerja dan Organizational Citizenship Behavior dengan alat analisis SPSS. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang diolah menggunakan program SPSS menunjukkan hasil uji t 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 4.730 1.559  3.034 .003 

Pelatihan antar bidang (X1) 

Self Aficacy  (X2) 

Servant Leadership 

Organizational Citizenship 

Behavior    (X3) 

a. Dependen Variable 

Kinerja Karyawan (Y) 

.319 

.230 

.220 

.113 

.057 

.058 

.061 

.047 

.421 

.311 

.168 

.255 

5.579 

3.981 

2.766 

2.421 

 

.000 

.000 

.000 

.017 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023. 

Interpretasi: 

1) Hasil uji t pengaruh variabel pelatihan antar bidang diperoleh p value 0,000 < 0,05 

sehingga pelatihan antar bidang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 

PT BPR Bank Daerah Karanganyar dengan demikian H1 terbukti kebenarannya. 

2) Hasil uji t pengaruh variabel self aficacy  diperoleh p value 0,000 < 0,05 sehingga self 

aficacy   berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT BPR Bank Daerah 

Karanganyar dengan demikian H2 terbukti kebenarannya. 

3) Hasil uji t pengaruh variabel Servant Leadreship diperoleh p value 0,000> 0,05 

sehingga Servant Leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT 

BPR Bank Daerah Karanganyar dengan demikian H3  terbukti kebenarannya. 

4) Hasil uji t pengaruh variabel Organizational Citizenship Behavior diperoleh p value 

0,017 > 0,05 sehingga Organizational Citizenship Behavior berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT BPR Bank Daerah Karanganyar dengan demikian H3  

terbukti kebenarannya. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besar sumbangan yang 

diberikan variabel independen (Pelatihan antar bidang, self aficacy, servant leadership 

dan Organizational citizenship behavior) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). 

Nilai koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai Adjusted R2
. 

Uji koefisien determinasi dari setiap model penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
.693

a
 .480 .467 1.512 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023. 
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Hasil koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,467 yang artinya besar pengaruh 

variabel Pelatihan antar bidang (X1), self aficacy (X2), servant leadership (X3) dan 

Organizational citizenship behavior terhadap karyawan di PT BPR Bank Daerah 

Karanganyar sebesar 46,7 %, sedangkan sisanya 53,3 % dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh pelatihan antar bidang terhadap Kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatuhan antar bidang  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh p value 0,000< 0,05 maka Ho ditolak 

sehingga H1 yang menyatakan pelatihan antar bidang berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT BPR Bank Daerah Karanganyar terbukti. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Herningtyas (2017) dan Renyut, et al 

(2018) dimana hasil penelitian mereka menyimpulkan bahwa pelatihan antar bidang 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

2. Pengaruh self aficacy terhadap Kinerja karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self aficacy berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan p value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga H2 yang 

menyatakan Self aficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT BPR 

Bank Daerah Karanganyar terbukti. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Widyastuti (2015) dan Sari (2018) dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan pengaruh yang signifikan antara self aficacy terhadap kinerja. 

3. Pengaruh servant leadership  terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant ledaership  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan p value 0,017 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga H3 

yang menyatakan servant leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT BPR Bank Daerah Karanganyar terbukti. Penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Widyastuti (2015), Sari (2018), Arianto (2017), Margahana 

(2018) dan Suhardi (2019)   dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa servant 

leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengaruh Organizational citizenship behavior  terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational citizenship behavior  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan p value 0,017 < 0,05 maka 

Ho ditolak sehingga H4 yang menyatakan Organizational citizenship behavior 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT BPR Bank Daerah Karanganyar 

terbukti. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Widyastuti (2015), Sari 

(2018), Arianto (2017), Margahana (2018) dan Suhardi (2019)   dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa Organizational citizenship behavior berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

Pelatihan antar bidang, self aficacy, servant leadership dan Organizational citizenship 

behavior berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Bank Daerah 

Karanganyar. 

Bagi direktur PT BPR Bank Daerah Karanganyar diharapkan dapat meningkatkan 

Pelatihan antar bidang, self aficacy, servant leadership dan Organizational citizenship 

behavior karyawan PT BPR Bank Daerah Karanganyar Kabupaten untuk meningkatkan 

kinerja karyawannya. Bagi peneliti selanjutnya : dengan tema yang sama, disarankan 

untuk melakukan kajian terhadap variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini, dengan 
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jumlah sampel yang lebih besar, menambah dan memvariasikan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja serta dapat mengkombinasikan pengumpulan data dengan metode 

wawancara yang mendalam sehingga memberikan informasi yang lebih banyak dan dapat 

terungkap kondisi secara faktual. 
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